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PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini
memungkinkan semua pihak dengan mudah
dan cepat dalam memperoleh informasi.
Dengan keadaan seperti ini siswa harus
memiliki kemampuan memperoleh, memilih
dan mengelola informasi untuk bertahan pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan
kompetitif. Kemampuan ini mendorong siswa
agar memiliki pemikiran yang kritis, analitis,
 sistematis, logis, dan kreatif.
Cara berpikir seperti  i tu dapat
dikembangkan melalui belajar matematika.
Sejalan dengan pernyataan  Tim MKPBM
(2001:28) “Matematika sebagai ratu ilmu dan
sekaligus menjadi pelayan ilmu”. Hal tersebut
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Abstract: Mathematics is a subject that must be studied at every level of education, starting
from elementary school to college. One of the abilities students must possess in order to
achieve the goals of mathematics learning, namely the ability to think creatively. The ability
to think creatively is a cognitive ability in the process of solving problems that allows a person
to use his intelligence in a unique way and directed towards a result. In solving mathematical
problems can not always be solved in the same way as before, this requires students to develop
mathematical creative thinking skills so that students are able to solve mathematical problems
in various ways of solving. There are five aspects of creative thinking, namely fluency,
flexibility, authenticity, elaboration and sensitivity in thinking. From the importance of students
having the ability to think creatively, then in this paper we will study further to improve
students' creative thinking skills, one of them is by using an open-ended approach. The results
of the study are expected to be a contribution of thought for educators to develop mathematical
creative thinking skills in schools.
Keywords:  Mathematical creative thinking ability, open-ended approach.
Abstrak- Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari di setiap jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa guna mencapai tujuan pembelajaran matematika, yaitu kemampuan
berfikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif adalah sebuah kemampuan kognitif dalam proses
memecahkan masalah yang memungkinkan seseorang menggunakan intelegensinya dengan
cara yang unik dan diarahkan menuju pada sebuah hasil. Dalam memecahkan masalah
matematika tidak selalu dapat diselesaikan dengan cara yang sama dengan sebelumnya, hal
ini menuntut siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematika agar
siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan berbagai macam cara penyelesaian.
Ada lima aspek dalam berpikir kreatif yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, elaborasi dan
sensitivitas dalam berpikir. Dari pentingnya siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif,
maka dalam makalah ini akan mengkaji lebih jauh untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa, salah satunya dengan mengunakan pendekatan open-ended. Hasil kajian
diharapkan sebagai sumbangan pemikiran bagi pendidik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif matematis di sekolah.
Kata kunci : Kemampuan berpikir kreatif matematis, pendekatan open-ended
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menunjukkan bahwa matematika sebagai
sumber dari ilmu yang lain sehingga
matemat ika  berpengaruh terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan salah
satu bidang studi wajib disetiap jenjang
pendidikan. Dalam pembelajaran matematika,
siswa tidak terlepas dari soal-soal yang
diruntut untuk menyelesaikan masalah.
Sehingga penting bagi siswa memiliki
kemampuan berpikir kreatif agar siswa dapat
memecahakan masalah yang tertuang dalam
soal-soal yang mereka hadapi dengan solusi
yang kreatif karena matematika tidak selalu
dapat diselesaikan dengan cara yang sama
dengan sebelumnya. Hal ini juga mendorong
siswa dalam kehidupan sehari-hari, mereka
akan mampu menemukan solusi dari
permasalahan-permasalahan yang timbul
dalam masyarakat karena terlatih untuk
berpikir kreatif.
Hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 dalam
Kurikulum 2013 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan,  salah satu
kriteria mengenai kualifikasi kemampuan
lulusan yang harus dimiliki oleh siswa yaitu
siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif
dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sejenis, akan tetapi pada kenyataannya
pengembangan kemampuan berpikir kreatif
di sekolah belum optimal.
Dalam proses pembelajaran guru lebih
sering menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa cenderung hanya sebagi
pendengar. Guru lebih sering memberikan
contoh dengan penyelesaiannya langsung,
jarang memberikan kesempatan untuk
berpartisi aktif sehingga siswa hanya sebagai
pencatat. Keadaan ini membuat siswa menjadi
kurang aktif dan menjadi kurang kreatif.
Dari permasalah di atas, maka perlu
penerapan suatu pendekatan pembelajaran
yang bisa mengatasi masalah tersebut.
Pendekatan pembelajaran yang di maksud,
ayaitu pedekatan yang membantu siswa untuk
mengkontruksi pengetahuan yang dimiliki
serta mampu membuat siswa kreatif dalam
menyelesaikan soal yang di hadapi. Salah satu
pendekatan yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan aktivitas
siswa, yaitu pendekatan open-ended. Sesuai
pernyataan Wijaya (2012:61) bahwa cara
berpikir open-ended dapat mengembangkan
aktivitas dan kemampuan berpikir kreatif
secara simultan.
METODE
 metode dalam penulisan jurnal ini adalah
menggunakan metode penelitian Empiris
(Empirical Research) dimana Penelitian
Empiris adalah penelitian terhadap fakta
empiris, adapun data diperoleh dari data
sekunder dan literatur yang sesuai dengan
kajian serta sesuai kondisi lapangan
HASIL PEMBAHASAN
Proses pembelajaran akan dialami oleh
semua orang sepanjang hayat yang berlaku
di manapun dan kapanpun. Pembelajaran tidak
selalu diperoleh secara formal namun juga
secara informal.  Terciptanya pembelajaran
di sekolah jika adanya proses interaksi antara
guru, siswa di dalam kelas. Menurut Nitko
(2011: 18) pembelajaran merupakan proses
yang dilakukan untuk menyediakan kondisi
untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan
belajar.
Dalam pembelajaran matematika,
menurut tujuan belajar akan tercapai jika
adanya perubahan siswa misalnya dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti. Didukung
dengan pernyataan Suherman (2003) bahwa
sasaran tujuan pembelajaran matematika
dianggap tercapai apabila siswa telah memiliki
sejumlah pengetahuan dan kemampuan di
bidang matematika yang dipelajarinya.
Menurut Cornelius (Abdurrahman, 2003:
253) terdapat beberapa alasan mengenai
perlunya siswa belajar matematika,
diantaranya:
a. Matematika merupakan sarana berpikir
yang jelas dan logis.
b. Matematika merupakan sarana untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-
hari.
c. Matematika merupakan sarana mengenal
pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman.
d. Matematika merupakan sarana untuk
mengembangkan kreativitas.
e. Matematika merupakan sarana untuk
meningkatkan kesadaran terhadap
perkembangan budaya.
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Dalam proses pembelajaran siswa harus
memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis, karena sangat diperlukan agar
siswa mampu menemukan solusi-solusi dari
masalah yang ada untuk diselesaikan dengan
penyelesaian yang  kreatif. Hal ini sejalan
dengan Ausubel (dalam Noer, 2011) yang
menyatakan bahwa suatu pembelajaran harus
menumbuhkan berpikir kreatif siswa. Menurut
Usman (2014) berpikir kreatif merupakan
suatu kebiasaan dan pikiran yang dilatih
dengan memperhatikan intuisi, menghidupkan
imajinasi dan mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan baru, membuat sudut pandang
yang menakjubkan dan membangkitkan ide-
ide yang tidak terduga. Selain iu, menurut
Faridah dkk (2016) Kemampuan berpikir
kreatif matematis merupakan jalan atau proses
seseorang untuk memikirkan kreativitas.
Sehingga kemampuan berpikir kreatif
matematis begitu penting untuk dimuncukan
dan dikembangkan melalui pembiasaan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran
matematika.
Kemampuan berpikir kreatif matematis
melatih siswa untuk  melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda dan
menghubungkannya dengan pengetahuan
yang dimiliki. Sejalan dengan pendapat Livne
(Mahmudi, 2010), berpikir kreatif matematis
meru juk  pada  kemampuan  un tuk
menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat
baru terhadap masalah matematika yang
bersifat terbuka. Menurut Purwaningrum
(2016)  kemampuan berpikir kreatif dalam
matematika mengacu pada pengertian
kemampuan berpikir kreatif secara umum.
Krulik dan Rudnick (Siswono, 2007)
menjelaskan bahwa berpikir kreatif merupakan
pemikiran yang bersifat asli, reflektif, dan
menghasilkan suatu produk yang kompleks.
Kemampuan berpikir tersebut melibatkan
sintesis ide-ide, membangun ideide baru dan
menentukan efektivitasnya. Selain itu, juga
melibatkan kemampuan untuk membuat
keputusan dan menghasilkan produk yang
baru.
Dengan kemampuan berpikir kreatif,
siswa akan melibatkan seluruh kemampuan
berpikirnya untuk mencari solusi dari suatu
masalah yang dihadapi. Meskipun terkadang
terlalu banyak cara yang akan menyulitkan
siswa sampai kepada hasil akhir, namun
d e n g a n  b a n y a k n y a  p i l i h a n  a k a n
memungkinkan siswa sampai kepada tujuan
dibandingkan siswa yang memang tidak
memiliki cara untuk sampai kepada solusi
masalahnya.
Oleh karena berpikir kreatif sangat
penting dalam diri siswa. Menurut Munandar
(1999) kemampuan berpikir kreatif merupakan
k e m a m p u a n  b a n y a k  m e n e m u k a n
kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, dimana penekanannya pada
kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman
jawaban.  Dimana jawaban yang dimaksud
merupakan jawaban yang benar dan bervariasi.
Masih menurut Munandar (1999) ciri-ciri
kemampuan berpikir kreatif, adalah :
1. Fluency (keterampilan berpikir lancar)
yaitu memiliki ciri-ciri  seperti
mencetuskan banyak pendapat, jawaban
dan penyelesaian masalah, memberikan
banyak cara atau saran dalam  melakukan
berbagai hal dan selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban.
2.  Flexibility (keterampilan berpikir luwes)
yaitu keterampilan memberikan gagasan,
jawaban atau pertanyaan yang bervariasi
, dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda, mencari
banyak alternatif, pemecahan yang
berbeda-beda dan mampu mengubah cara
pendekatan.
3. Originality (keterampilan berpikir
orisinil) yaitu kemampuan melahirkan
gagasan baru dan unik, memikirkan cara
yang tidak lazim untuk mengungkapkan
diri dan mampu membuat kombinasi
yang tidak lazim
4. Elaboration (keterampilan memperinci)
yaitu kemampuan memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan atau
produk, dan menambahkan atau
memperinci secara detail dari suatu
situasi sehingga lebih menarik,
Berbeda dengan Evans, 1991; Mann,
2005  masih dalam (Munandar, 2009) aspek-
aspek kemampuan berpikir kreatif matematis,
meliputi
1. Kelancaran; menghasilkan banyak
gagasan/jawaban yang relevan, arus
pemikiran yang lancar.
2. Keluwesan; menghasilkan gagasan-
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gagasan yang beragam, mampu
mengubah cara atau pendekatan, arah
pemikiran yang berbeda.
3. Keaslian; memberikan jawaban yang
tidak lazim, yang lain dari yang lain,
yang jarang diberikan kebanyakan orang.
4. Elaborasi; mengembangkan, menambah,
memperkaya suatu gagasan, memperinci
detail-detail, memperluas suatu gagasan.
5. Sensitivitas; kepekaan terhadap masalah-
memiliki kepekaan terhadap langkah-
langkah jawaban yang mengarah kepada
tujuan/hasil akhir. Melalui aspek-aspek
tersebut berpikir kreatif dapat diukur
ketercapaiannya dengan mengidentifikasi
melalui pertanyaan terbuka.
Meningkatkan motivasi belajar siswa
merupakan kewajiban setiap guru karena tanpa
memiliki motivasi sehingga semangat belajar
siswa tidak akan meningkat sehingga hasil
belajar siswa menjadi biasa saja dan cenderung
tidak meningkat, itupun tidak terlepas dari
pada harapan orang tua memiliki hasil yang
bagus sesuai dengan perkembangan jaman,
Menumbuhkan motivasi belajar siswa
merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan kemampuan dan kemauan
belajar. Salah satu cara yang logis untuk
momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah
mengaitkan pengalaman belajar dengan
motivasi siswa sehingga tujuan siswa memiliki
daya fikir kreatif akan tercapai
Kecerdasan matematis seorang siswa
meruakan gabungan dari kemampuan
berhitung dan kemampuan berfikir logika
sehingga siswa dapat menyelesaikan suatu
masalah yang dihadai secara logis, siswa yang
memiliki kecerdasan matematis tinggi akan
cenderung dapat memahami suatu masalah
d a n  d a p a t  m e n g a n a l i s a  s e r t a
menyelesaikannya dengan tepat
Hasil belajar merupakan suatu hal yang
dapat dilihat dan diukur. Hal ini sesuai menurut
Oemar Hamalik (1990:89) bahwa hasil belajar
nampan sebagai terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri siswa yang dapat diamati dan
terukur dalam bentuk perubahan pengetahuan,
sikap dan keterampilan, perubahan tersebut
diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik
Cakupan di bidang pendidikan selama
ini hanya melihat pada pembelajaran sejak
usia dini hingga dewasa saja tetapi tidak
menekankan kualitas pada pendidikan,
pembelajaran, inklusi dan pemerataan tetapi
harus disoroti pula mengenai kualitas sumber
daya manusia khususnya pendidik agar
memiliki relevansi langsung serta kontek
spesifik kondisi yang ada sekarang, Indikator
tersebut memberikan keselarasan yang lebih
besar antara target pendidikan dan kontek
nasional, rangkaian indikator tematik jiga
bertindak sebagai indikator acuan yang dapat
digunakan untuk memonitor kemajuan peserta
didik
Pendekatan Open-Ended
Dalam proses pembelajaran guru lebih
sering menggunakan metode ceramah,
sehingga siswa cenderung hanya sebagi
pendengar. Guru lebih sering memberikan
contoh dengan penyelesaiannya langsung,
jarang memberikan kesempatan untuk
berpartisi aktif sehingga siswa hanya sebagai
pencatat. Keadaan ini membuat siswa menjadi
kurang aktif dan menjadi kurang kreatif.
Salah satu pendekatan yang dapat
menjadi solusi dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis adalah pendekatan open-ended.
Sh imada  (da lam Soeyono ,  2013)
mengemukakan bahwa pendekatan open-
ended adalah pendekatan dalam pembelajaran
yang dimulai dengan menyajikan suatu
permasalahan kepada siswa, di mana
permasalahan memiliki metode atau
penyelesaian yang benar lebih dari satu. Hal
ini sejalan dengan pernyataan yang
dikemukakan Sawada (dalam Nurhayati,
2013) bahwa pendekatan open-ended
merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran di mana guru memberikan suatu
situasi masalah pada siswa yang solusi atau
jawaban masalah tersebut dapat diperoleh
dengan berbagai cara. Pendapat lain menurut
 Mihajlovic & Dejic (2015) open-ended
merupakan alat untuk mengembangkan
pengajaran matematika di sekolah dengan
cara menekankan siswa pada pemahaman dan
kreativitas. Dari beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pendekatan open-ended  memberikan
kebebasan siswa untuk memiliki banyak solusi
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untuk mendapatkan  jawaban soal yang
mereka hadapi. Hal ini salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa, dimana bahwa berpikir
kreatif matematis melatih siswa untuk  melihat
suatu masalah dari sudut pandang yang
berbeda dan menghubungkannya dengan
pengetahuan yang dimiliki sehingga
menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat
baru terhadap masalah matematika yang
bersifat terbuka.
D a l a m  p r o s e s  p e m b e l a j a r a n
menggunakan pendekatan open ended,
dimulai dengan pertanyaan dalam bentuk open
ended yang diarahkan untuk menggiring
tumbuhnya pemahaman atas masalah yang
diajukan. Dasar keterbukaan dari pertanyaan
open ended dapat diklasifikasikan ke dalam
tiga tipe, yaitu: proses terbuka yaitu tipe soal
yang diberikan mempunyai banyak cara
penyelesaian yang benar, hasil akhir yang
terbuka yaitu tipe soal yang diberikan
mempunyai jawaban yang banyak, dan cara
pengembangan lanjutannya terbuka yaitu
ketika siswa telah selesai menyelesaikan
masalah awal mereka dapat menyelesaikan
masalah baru dengan mengubah kondisi dari
masalah yang pertama (Satriawati, 2007).
Terdaapat beberapa poin yang dapat
dijadikan acuan dalam mengkreasi masalah
open-ended (Jerry P. Becker & Shigeru
Shimada) dalam Herdiman (2015) diantaranya
(1) menyajikan permasalahan melalui situasi
fisik yang nyata dimana konsep matematika
dapat dikaji dan diamati siswa; (2) soal-soal
pembuktian dapat diubah sedemikian rupa
sehingga siswa dapat menemukan hubungan
dan sifat-sifat dari variable dalam masalah
itu; (3) menyajikan bangun-bangun geometri
sehingga siswa dapat membuat suatu
konjektur; (4) memberikan suatu barisan
bilang-an atau tabel bilangan sehingga siswa
dapat menemukan aturan matematika; serta
(5) mem-berikan contoh konkret dalam
beberapa kategori sehingga siswa dapat
mengelaborasi sifat-sifat dari contoh itu untuk
menemukan sifat-sifat yang umum.
KESIMPULAN
Dalam pembelajaran matematika,
menurut tujuan belajar akan tercapai jika
adanya perubahan siswa misalnya dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti. Didukung
dengan pernyataan Suherman (2003) bahwa
sasaran tujuan pembelajaran matematika
dianggap tercapai apabila siswa telah memiliki
sejumlah pengetahuan dan kemampuan di
bidang matematika yang dipelajarinya
Dengan kemampuan berpikir kreatif,
siswa akan melibatkan seluruh kemampuan
berpikirnya untuk mencari solusi dari suatu
masalah yang dihadapi. Meskipun terkadang
terlalu banyak cara yang akan menyulitkan
siswa sampai kepada hasil akhir, namun
d e n g a n  b a n y a k n y a  p i l i h a n  a k a n
memungkinkan siswa sampai kepada tujuan
dibandingkan siswa yang memang tidak
memiliki cara untuk sampai kepada solusi
masalahnya.
Salah satu pendekatan yang dapat
menjadi solusi dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis adalah pendekatan open-ended.
Sh imada  (da lam Soeyono ,  2013)
mengemukakan bahwa pendekatan open-
ended adalah pendekatan dalam pembelajaran
yang dimulai dengan menyajikan suatu
permasalahan kepada siswa, di mana
permasalahan memiliki metode atau
penyelesaian yang benar lebih dari satu
SARAN
Menumbuhkan dan Meningkatkan
motivasi belajar siswa merupakan kewajiban
setiap guru disekolah karena tanpa memiliki
motivasi maka hasil belajar siswa tidak akan
meningkat dan siswa tidak memiliki daya
fikir kreatif,  inovatif serta mampu
menyelesaikan permasalahan yang ada secara
baik,
Cakupan di bidang pendidikan selama
ini hanya melihat pada pembelajaran sejak
usia dini hingga dewasa saja tetapi tidak
menekankan kualitas pada pendidikan,
pembelajaran, inklusi dan pemerataan tetapi
harus disoroti pula mengenai kualitas sumber
daya manusia khususnya pendidik agar
memiliki relevansi langsung serta kontek
spesifik kondisi yang ada sekarang
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